ABSTRAK

Skripsi yang berjudul ”Pencegahan Kenakalan Remaja Oleh Keluarga di
Jorong Taluak Anjalai Simpang Tanjuang Nan IV Kec. Danau Kembar Kab.
Solok”. Yang disusun oleh Alpan Wahyudin, Nim 2114.182. Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan (FTIK) IAIN
Bukittinggi, tahun 2018.

Latar belakang penulisan skripsi ini karena adanya kenakalan remaja di
Jorong Taluak Anjalai, berdasark an observasi yang penulis lakukan di Jorong
Taluak Anjalai penyebab terjadinya kenakalan remaja disebabkan oleh orangtua
yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak mempunyai waktu
bersama anak-anak mereka yang pada akhirnya anak terlalu diberi kebebasan oleh
orang tuanya.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah adalah penelitian dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yang bersifat kualitatif. Deskriptif kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari perilaku yang diamati. Sementara teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan kunci
dalam penelitian ini adalah remaja dan orang tua serta ulama, ninik mamak,
kepala jorong dan ketua pemuda sebagai informan pendukung.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa: 1)
Pentingnya penanaman kepercayaan oleh orang tua kepada remaja, karena salah
satu penyebab munculnya kenakalan remaja karena remaja kurang memiliki
kepercayaan kepada orang sekitar terutama orang tua. 2) Orang tua yang mesti
meberikan pertolongan kepada remaja dengan kemurnian hati tanpa ada suatu
tujuan dari pertolongan yang diberikan. 3) Peran orang tua mesti melihat akan
kepribadian remaja mengikuti cara berfikir remaja. 4) Remaja menginginkan
penolongnya menyampaikan apa adanya termasuk hal-hal yang kurang
menyenangkan karena remaja kurang bisa menerima hal-hal yang padanya
disalahkan sementara pada orang lain tidak. 5) Dalam upaya pencegahan kenkalan
remaja orang tua harus mengerti tentang persepsi dari seorang remaja. 6) Peran
penting yang harus dilakukan oleh orang tua dalam mencegah terjadinya
kenakalan remaja adalah menanamkan pendidikan agama pada jiwa remaja. 7)
Maksimalnya sebuah pendidikan agama ketika orang tua memiliki pola asuh islam
dalam mendidik anak-anaknya semenjak dalam kandungan sampai masa dewasa.



